BAaB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Saat ini, perbankan memiliki peran yang sangal penting bagi kegiatan perekonomian.
Sektor perbankan memupakan saloh satu sektor yang mengolami pertumbuhan pesat,
memberikan kontribusi besar terhadap perekonomian nasional. serta memainkan peran
krusial dalam pembangunan negara. thag:u lembaga keusngan, bank berfungsi
menghimpun dana dari masyarakat melalui mh{u menyalurkannya kembali dalam
bentuk kredit guna mendorong peningkatan kesejahterasn masyarakat. Dengan fungsi
terschut, bank mﬂﬂiﬁh peran yang sangat vital dan steategis dalam menunjong
pertumbuhan ekonomi nasional (Ceysa et al. 2024) .

Datsim Undang-Undang Nomar 7 Tahun 1992 tentang Perbankan yang telah diubah
terakhir dengan UL Nomor 4 Talun 2023 tentang Pugmm dan pengembangan sektor
keuangan, bank didefinisikan sebagai badan ussha yang memiliki ﬁlngﬂ utnma untuk
menghimpun dana dari masyarakat dalom bentuk simpanan, kennahmmymﬁﬁn
kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit. pembiayaan, atau bentuk penyalurin dana
lainnya. Menurut Oforitas Jasa Keuangan (OJK), jenis bank di Indanesia dibagi menjadi
tig.w'.jﬁm Bank Umum, Bank Perkreditan Rakyat (BPR). danBank Indonesia sehogai Bank
Sentral.

Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia NOMOR 12
/POJK.032021 teninng bank unum yaitu Bank Umum yang selinjutnya disebut Bank
adalah Emk m Mhhtlhll mn usaha m-:h.nlﬂ.‘l}jiﬂl.lﬂl‘ yang dalam
kegiatannya nmtﬁu;ikmi@m ﬂul:mj Jalu lintas mhjnrnn Sementara  Bank
Konvensional adalah bank yang menjalankan kﬂg;lﬂ:l uﬁh.n};n secara konvensional.
Bank Umum Konvensional adalal Bank '_ afvensio
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran

yang dalam kegiatanmya

Seiring dengan pergeseran pertumbuhan industn menuju era digital, berbagai aktivitas
mulai menvesiuaikan din dengan perkembangan teknologi vang terus berkembang. Inovasi
teknologi yang menawarkan berbagai kemudahan dalam kehidupan sehari-han juga telah
merambah ke sektor keuangan. Salah satu bidang vang mengalami transformasi signifikan
dalam menghadapi era industri 4.0 adalah sektor perbankan (Mutiasari, 2020).



Otoritas Jasa Kewangan (OJK) mendorong transformasi digital di sektor perbankan
melalui diterbitkannya Peraturan OJK No. [2/POJK.03/2018 tentang Penyelenggaraan
Layanan Perbankan Digital oleh Bank Umum. Dalam regulasi tersebut, layanan perbankan
digital didefinisikan sebagai layanan perbankan elektronik vang dikembangkan dengan
mengedepankan pemanfoatan data nasabah guna memberikan pelayanan yang lebih cepat,
mudah, serta sesuai dengan kebutuhan (customer experience). Layanan ini juga
memungkinkon nasabah untuk melakukan transaksi secara mandirt, dengan tetap
memperhatikan aspek keamanan. Dengan adanya regulasi ini, diharapkan bank dapat
secara optimal memanfaatkan kemajuan feknologi. untuk menjawab kebutuhan dan
ekspektasi konsumen. : . S

Bank umum ‘kenvensional dapat menggunakan. tmmsformasi  digital untuk
meningkatkan’ pendapatan’ mereka dan memecahkan masalah saat ini jiko mereka
mengambil strategi vang fepat. Namun, untuk melakukan hal itu diperlukan dedikasi
berkelanjutan dan penyesuaian berkelanjutan terhadap perubahan permintaan konsumen
dan kemajin teknologi. Meskipun, digital bankine memberikan peltsiig. besar dalam
meningkatkan efisiensi operasional dan menambah sumber pendapatan bart melalui Fee
hased J'ﬂ:m_'msﬂﬂ dalam menyeimbangkan struktur biaya dﬂﬂm masth
mnﬁ: pmhlﬂmnn bagi hank wmum konvensional | Putr et al,, 2024Y

Pendapatan berbasis komisi merupakan salsh satu sumber pendapatan potensial bagi
bank. karena dapat dihasilkan baik dari aktivitas pmyulmhﬂ_ﬂmupmhyunun non
kredit lasnnya. Selain itu, pendapatan bank cenderung memiliks tingkat rsiko yang relatif
randah,.n.n.t.:giu,gm pembayaran biaya biasanya diterima snmluwng,puk saat transaksi
dilakukan stau ketika bisya tersebut dibebankan secars efektif. Oleh karena it
uphmlmﬁmmmjﬂpmng bagi bank dafam rangka memaksimalkan
profitabilitas. Dalam hal ini, teknologi memainkan peran krusial dalam mendukung
kemudahan transaksi antara bank dan nasabah (Haryanto & Septiawan, 2024). Berikut
pendapata berbasis komisi ; .
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Gambar 1.1 Layanan Fee based income

Gambar 1.} menampilkan perkembangan Fre hased income (pendapatan non-bunga)
perbankan di Indonesia dan tahun 2016- 2023 mengalumi flukivasi. Pada tahun 2016,
pendapatan non-bunga tercatat sebesar 20.712 miliar rupiah dan mengalami peningkatan
signifikan menjadi 30242 miliar rupiah pada 2017, Namun, pada tabun 2018 hingga 2021,
tren mepunjukian fTuktuasi: menurun menjadi 24.927 miliar rupiah di 2018, meningkat ke
27.176 miliar rupish di 2019, sedikit menurun lagi di 2020 menjadi 26.831 miliar rupiah,
dan turun eikup tajam di 2021 menjadi 20.216 miliar rpiah.

Mulai tahun 2022, terjadi lonjakan signifiknn dengan nilai Fee hased income mencapai
38.631 miliar rupiah, don kembali meningkat tajam pada 2023 menjadi 52221 miliar
rupinh. Data ik menunjukkan bahwa meskipun sempat mengalami penurunan, pendapatan
n:un—l:umgwherbankm menunjukkan tren pertumbuhan yughlntlmm dusa tahun terakhir,
yang kemungkinan besar didorong oleh peningkatan layanan digital, transaksi elektronik,
serta dlwdﬂiﬂmmmmm luar bunga pinjaman.

Perkembangan tekonologi medin informasi baik komunikesi menyebabkan dampak
vang signifikan terhadop kehidupan um}rm MNomun dengan seinng  okan
perkembangan teknologi yang muncul pada ers ini contohnya seperti media sosial pada
internet. Konsep teon internet mencakup berbagai kerangka kerja yang menganalisis peran
internet dalam masyarakat, politik, dan ekonomi, Salah satu teori yang bamu-baru ini
dibahas adalah teori Internet, yang berpendapat bahwa internet kini semakin didominasi
oleh konten otomatis dan bot. yang mengarah pada penurunsn keterlibatan manusia
{Ahmed et al., 2024),

Bunyak cara untuk memenuhi kebutuhan akan masyarakat, salah satunya memberikan

layanan perbankan yang tepat dalam penggunaan akan financial technology informasi.



Perkembangan kevangan digital di Indonesia saat ini menunjukkan kemajuan yang sangat
pesat. didorong oleh pemingkatan akses dan penggunasn teknologi informasi oleh
masyarakat. Berdasarkan hasil Survei Sosial Ekonomi Masional (Susenas) tahun 2022,
tercatat lebih dari 66% penduduk Indonesia telah mengakses internet, meningkat dari 62%
pada tahun sebelumnya.

Tinggimya tingkal akses interne! ini mencerminkan terbukanya masyarakat terhadap
informasi serta tingginya penenmaan terthadap kemajuan teknologi (BPS, 2022). Selain itu,
pada tahum yang sama, sebanyak 67.88% penduduk Indonesia telah memiliki telepon
sefuler, mengalami pemng!catﬂn dlbnndlngku! tahun:202| vang mencapai 65.87% (BPS,
2022). Seiring dengan meningkatnyn jumlah pengguna mternet dan kepemilikon telepon
seluler, penggunaan layanan kcuwingan berbasés digital pun semakin meluas dan menjadi
kebutuhan wiama bagi musjwﬁnt[w?fiﬁlmu& Marta, 2024} Hnl tersebut dapat dilihat
pada guﬁkdlbnﬁah ini

' Nilai TransaksiUang Elektronllk 2016-2023
(Milyar Rupiah)
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Gambar 1.2 HH-I'I‘-:m-lAnm Uang Elektronik 2019-2023

Gambar |2 mennmpilian pﬂh-mbummn nilal transaks) pang elekironik di Indonesia
dari tahun 2016-2023, yang diukur dalam satuan’ nuﬁ:rn]mh Duri data yang terlihat,
terjadi pertumbuhan vang sangnt sipmifikan dalam’ pengounaan vang elektronik selama
periode tersebut. Pada tahun 2016, nilai transaksi tercatat sebesar 18.338 milhar rupiah dan
meningkat lebih dari dua kali lipat menjadi 38.080 miliar rupiah pada 201 7. Tren kenaikan
berlanjut pada 2018 dengan nilai mencapai 106, 780 miliar rupiah. Lonjakan besar terjadi
pada tahun 2019, di mana transaksi mencapai 473.443 miliar ropiah, dan terus meningkat
menjadi 504,956 miliar rupigh pada 2020. Pada tahun 2021, nilai transaksi kembali
melonjak menjadi 786.454 miliar rupiah, lalu meningkat drastis menjadi 1.177.797 miliar
rupish di 2022 dan mencapai puncaknyn pada 2023 sebesar |.859.95] miliar rupiah.

4



Lonjakan ini menunjukkan semakin luasnya adopsi teknologl pembayaran digital
masyarakat Indonesia, seinng dengan perkembangan teknolom finansial (fintech) dan
meningkatnya preferensi masyarakat terhadap transaksi nontunai. Fakta-fakta tersebut
menunjukkan adanyn perubahan struktural dalam sistem pembayaran di Indonesia, yang
semakin mengarah pada digitalisasi ekonomi.

Menurut laporan pada e-Conomy SEA 2021 aleh Google, Tamasek, Bain & Company
{2021) Indonesia memiliki potensi besar untuk menjadi negara dengan pertumbuhan
ekonomi digital terbesar di kawasan Asia Tenggara, Nilai transaksi ekonomi digital di
Indonesia tercatat sebagai yang tertinggi di ASEAN, yaitu mencapai US$44 miliar, dan
diperkirakan akan meningkat signifikan hingga 'S8124 miliar pada tahun 2025, Berikut
data perbandingan digital ekonomi di Asia Tenggarn pads laporin Google, Tamnsek, Bain
& company, M}ﬁim; .
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Gambar 1.3 Perkembangan Ekonomi Dightal di ASEAN

Berdasarkan: gambar 1.3 mmu;ukhn pnnmbM ekopomi digital di enam negara
Asia Tenggara, yaitu Indonesta, Malaysia, Filipina, Singapurs, Thailand, dan Vietnam pada
tahun 2022 dan 2023. Secars umum, sefuruh negara mengalami peningkatan nilai GMV
pada tahun 2023 dibandingkan tahun sebelumnya, yang Ménandakan pertumbuhan positif
dalam sektor ekonomi digital.

Indonesia menjadi negara dengan nilai GMYV tertingei di tahun 2023 dan meningkat
sebesar 6 %o Thailand menyusul di posisi kedua dengan nilai tertinggi pada tahun 2023 dan
naik signifikan pada tohun 2023 sebesar 26%. Negara-negara lain jugs mengalami
pertumbuhan yang cukup sermbang. Vietnam mengalami kenaikan sebesar 23% dari tahun
2022 menuju 2023, dengan nilai tertinggl pada tahun 2023, sementara Filipina meningkat
sekitar 19 %. nilai tertinggi pada tahun 2023. Malaysia mencatatkzn peningkatan sebesar
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22%, dengan milai teritngo pada tabun 2023, Terakhir Singapura meningkata sebsesar 33%,
nilai tertinggi pada tahun 2023,

Dari grafik ini dapat disimpulkan bahwa tabun 2023 merupakan tahun dengan nilai
GMV tertinggi bagi seluruh negara yang ditampilkan. Indonesia tetap menjadi pemimpin
dalam pertumbuhan ekonomi digital di kawasan, disusul oleh Thailand dan Vietnam. Tren
ini mencerminkan meningkatnya adopsi teknolog digital, pertumbuhan e-commerce, dan
digitalisasi layanan keuangan di Asia Tenggara.

Menurut laporan e-Conomy SEA 2025 Indonesia diproyeksikan mencapai antara USD
200 - 360 miliar pada tahun 2030, Thailand ményusul di posisi kedua dengan proyeksi USD
40 - 65 miliar pada tnhmm.ﬁcmmm&imiughl_kﬂiga, dengan proyeksi GMVY
mencapai USD 90~ 200 miliar pada 2030, Sementarn i, Malaysia diperkirakan akan
mencapai USE 200 - 36() miliar di tshun yang sama. Filipina nﬁmmiukknn pertumbuhan
stubil dengan proyeksi USD 43 - 70 miliar pada 2030. Singapurs, meskipun secara jumlah
lebih keeil dibanding negars-negara lain, mencatatkan pertumbuhan yang konsisten dan
diperkirakan akan mencapai USD 20 - 29 miliar pada 2030,

Proyeksi pertmmbuban ini mencerminkan pelunng besar yong harus dimanfastkan oleh
sektor pahlﬁnuulunai. Dengan mengembangkon produk don Ea.gmﬁm hﬂhm'irﬂigiml
vang inovatif dan mudah diakses, perbankan Indonesia dapat memperluas basis nasabah,

nmghl:!{m anklusi keoangan, serta memperkuat dova saing di era transformasi digital.
Berikut data dan nilai transaksi digital harking ;

Nilai Transaksi Digital Banking
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Gambar 1.4 Nilal Transaksl Digital banking 2017-2023
Gambar 1.4 di atas menunjukkan perkembangan nilai transaksi digital banking di
Indonesia selama periode 2017 hinggn 2023, vang diukur dalam triliun rupiah. Secara
keseluruhan, terlihat tren pertumbuhan yang konsisten dor tahun ke tahun. Pada tahun
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2017, nilai transaksi tercatal sebesar Rpl6.998 tniliun, kemudian menmgkst menjadi
Rp21.860 triliun pada 2018 dan Rp26.639 triliun pada 2019, Meskipun pertumbuhan
sedikit melambat pada 2020 dengan nilai sebesar Rp27.026 triliun, tren kembali mengiat
pada 202] dengan nilai transaksi mencapai Rp32.206 triliun. Lonjakan signifikan teqjadi
pada 2022 dan 2023, di mana nilal transaksi masing-masing mencapai Rp52.545 triliun dan
Rp58.478 triliun.

Kenatkan imi mencerminkan percepatan transformasi digital datam sektor perbankan,
seiring dengan meningkatnya kepercayaan dan adopsi masyarakat terhadap layanan digital,
Selain itu, dukungan kebijakan regulator seperti Otontas Jasa Keuangan (OJK) turut
mendorong pengembangan dmsislem.miﬂﬁhl-ﬂnl mi menunjukkan bahwa
digitalisasi telah menjadi pendumdg'm pertumbuban transaksi di industri perbankan
Indonesia. Menariknya, p.ldttlhmjm Indonesia tercatat M:ﬂlﬂﬂl’a dengan nilai
transaksi ﬂﬁtﬁn’ hmh’n.g mﬁ_ﬁh‘haﬂn ASE%N,‘M studi yang dilakukan
oleh Google. Temasek, dan Bain & Company, (2020)

Penyediaan layanan digital oleh perbankan saat ini telah menjadi strategi yang harus
diterspkan, dengan menghadirkan berbagai saluran layanan (propeietury chammel) seperti
phane hﬂﬁﬁg, M bamking, mobife banking, dan intermer Imnkiﬂg.'hlmmﬂm
tujuan utoma dari implementasi layanan digital ini adalah untuk mendorong peningkatan
aktivitae penjualan dalsm sektor perbankan (Putri & Pangestuti, 2024).

Fﬁhnkmmmgn&npm beragam metode teknologi digital sebagai upaya untuk bersaing
di e ﬂ;mlu:m memberikan layanan terbaik kepada nasabah, serta ﬁtmbug.m hubungan
yang kuat dengan pmn,ggan.. Melalui inovasi digital, bank berfokus pada peningkatan
kualitas mﬁk-ﬂﬂm W,:sehlnggn nasabah’ dapat melakukan transaksi
secara lebih efisien dan sederhana. Dari sisi operasional, tujuan utama dari penerapan
teknologi ini adalah untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitos kinerja perbankan guna
mencapai tingkat profitabilitas yang optimal (Atasyadils & Muchlis, 2024)

Muobife banking telah me_njndi- salah safu penﬂwuug utama peningkatan pendapatan
berbasis biaya bagi bank. Penelitian menunjukkan bahwa jumlah penpouna aktif Mobile

banking serta volume transaksi yang dilakukan memiliki hubungan positif dan signifikan
terhadap peningkatan fee-based income. Semakin banyak pengguna yang aktif, semakin
tinggi pula frekuensi transaksi digital vang dilakukan, vang pada gilirannya menghasilkan
biaya tambahan yang menjadi sumber pendapatan bagi bank (Pranata & Dewa, 2023).
Mobile  banking terbukii memberikan  dampak positif terhadap

profitabilitas bank. Dengan mengurangi ketergantungan padn cabang fisik dan menekan

7



biaya operasional, Mobife banking memungkinkan bank untuk mengalokasikan sumber
daya secara lebih efisien. Selain itu. dats yang dihasilkan dan aktivitas transaksi melalui
Mabife banking memberikan wawasan yang berharga mengenai penilaku nasabah,
Informasi ini dapat dimanfaatkan untuk merancang strategi pemasaran yang lebih terarah,
sehingga berpotensi meningkatkan fee based income (Sudirman et al., 2023),

Interner banking memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan pendapatan
berbasis biaya (fee based income). Pertumbuhan pesat layanan perbankan digital ini tidak
hanya memperluas akses dan kemudahan bagi nasabah, tetapi juga berkontribusi terhadap
efisiensi operasional bank. Dengan menurunnya kebutuhan terhadap layanan fisik, biaya
operasional dapat diwkm-mﬂm_w-mﬁ]ﬁgﬂa] yang tinggi menghasilkan
sumber pendapatan baru dari bigys administrasi dan layanan tsmbahan. Akumulasi dari
efisiensi dm]!ﬂwkﬂm ‘ptnﬂlpm i .p;'.d.n akhirnya wuat profitabilitas
perbankan secars keselurahan (Ferfi et al., 2022), :

Hasil penelitian Taruna & Sukarmanto, 2023 menunjukkan babws inovasi dalam
loyanan imiernet bonking memiliki pengaruh yang si gmﬁkmm,ﬁn based income,
vaitu pendapatun pon-bunga yang diperoleh bank dan berbagai layanan jasn. Digitalisasi
perbani{ﬂn'w peningkatnn aktivites irpnsakst non-tural ey Wtﬁﬂnﬂn
berbasis leknologi, yang secara langsung berkontribusi pada peningkatan pendapstan dari
jasa-jasa tersebut.

Snlﬂi ina, imternet banking jugn menunjukkan tren yang serupa. Infermer banking
berperan dalam meningkatkan efisiensi operasional serta mengubah pola transaksi nasabah
menjnd} Iu!uh digital dan ferotomatsasi. Perubahan 1n1 ii-ck.k;'hup [-nenei:an bizya
operasional, tetapi juga mendorong peningkatan pendapatan darl biaya layanan, seiring
dengan meningkatnya volume dan variasi transaksi yang dilakukan secara daring (Ferli et
al, 2022). Pada tahun 2016, jumlsh transaksi melalui jnterner banking tercatat sekitar
Rp5.000 tnliun, sedanghkan pada 2023 menmgkat menjadi lebih dari Rp30.000 triliun (Erra
Fazira & Hapsari, 2024), '

Layanan perbankan AT diadakan oleh OJK dan Bonk Indonesia yang dimamakan
teknologi vang dapat digunakon masyarakat dengan mudah A7TA diterima oleh kalangan

Masyarakat karena kinerjanya yang mudah dijangkau dan digunakan oleh Masyarakat yaitu
ATM stau { Automated Teller Machine] vaitu mesin otomatis canggih yang dilunjurkan oleh
perbankan untuk nasabahnya dapat melakukan transaksi diluar cabang bank seperti
penarikan uang tunai, transfer dana dan pemeriksaan saldo nasabah. Hal ini sangat penting
karena 24 jam layanan ini terbuka untuk umum dan dapat dilakukan dimana saja.
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ATM telah berkembang menjadi salah satu sumber utama pendapatan berbasis biaya
bagi perbankan. Penelitian menunjukkan bahwa intensitas penppunaan ATMW memiliki
kontrnibusi langsung terhadap peningkatan pendapatan nor-bunga (Haryanto & Septiawan,
2024). Penggunaan ATA turi meningkatkan pendapatan berbasis biaya bagi bank.
Umumnya, biaya dikenakan berdasarkon frekuensi transaksi, bukan pada nilai nominal dari
setiap transaksi {Guha et al,, 2022,

Layanan ATW menswarkan suatu kerangka kerja yang digunakan untuk menilai
kerentanannya dalam sistem ATM. Kerangka mi memungkinkan analisis terhadap berbagai
kemungkinan skenario serangan dan dampaknys terhadap keandalan sistem tersebut
{Micoletti et al.. 2023}, Ahu_ﬁhpi dengan perkembangan layanan yang berbasis digital ini,
banyok yang mengalami akan fenomena dalam penotupan kantor cabang. Hal ini
disehabkan adanya kekawatiran mnmjnh kemyumannn masyamkat terhadap layanan
teknologi yang cunggih sehinggs layanan ATAf kurang diminati oleh masyarakat.

NILAI TRANSAKSI ATM TAHUN 2016-2023
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Gambar 1.5 Nilal Transaksl AT

Gambar 1.5 menunjukkan perkembangan nilai transaksi ATM di Indonesia selama
periode 2016 hingga 2023 dalam satuan miliar rupish. Pada tahun 2016, nilai transaksi
tercatal sebesar 5.196.512 miliar rupinh dan mengalami peningkatan setiap tahun hingga
mencapai 7474824 miliar n[pflﬁgldliﬂlﬂ. Huﬁm;_p.uh‘thhun 2020 terjadi penurunan
menjadi 6.916.873 miliar rupiah, vang kemungkinan besar dipengaruhi oleh pandenm
COVID-19 dan meningkatnya adopsi lavanan digital perbankan.

Nilai transaksi kembali meningkat pada 2021 hingga mencapai puncaknya di tahun
2022 sebesar 7.921.627 miliar rupiah. Pada tahun 2023, terjadi sedikit penurunan menjadi
7.805.624 miliar rupiah. Secars keseluruhan, meskipun ada fluktuasi, tren nilai transaksi
ATM cenderung meningkat, mencerminkan bahwa layanan ATV masih digunokan secara

luas oleh masyarakat meskipun digitalisasi perbankan terus berkembang. AT berguna



sebagai perantara kewangan yang menghubungkan penyimpanan dana dengan pemmjam
sertn mendukung stabilitas ekonomi. Dalam kinerja bank yang sudah optimal pun perlu
adanya untuk mensiabilitaskan kevangan atau finansial. kepuasan nasabah serta
perturmbuhan dalam ekonomi yang berkelanjutan.

Perkembangan teknologi digital dalam sektor keuangan telah membawa perubahan
signifiken terhadap layanan perbankan, khususmya dalam operasional bank tmum
konvensional, Digital banking, vang mencakup lavanan seperti mobile hankirg, internet
harking, dan ATM, menjadi salah satu inovasi utama yang diadopsi oleh perbankan guna
meningkatkan efisiensi operasional serta memberikan kemudahan bagi nasabah.(Putri et
al., 2024) Di sisi lain, aspek profitabilitas bank juga dipengaruhi oleh indikator seperti
Biayn Operasional terhadap Pendapatan Operasional | 80P0) din Fee based income, yang
menjadi faknl'“.p&ni.ng Mmr muﬁ .I»:irlmjn keuangan bank. di tengah tren
digitalisisi.(Ema Fazira & Hapsari, 2004).

Dalam beberspa tnhun terakhir. penggunaan layanan digital bamking terus mengalami
peniqumgpejat_ Menurut data dari Bank Indonesia fﬂljdmﬂrdﬁlﬁa Keuangan
(OJK]), jmllﬁhnsnkm melalii Mobile banking don  incrmet &nh‘:s mengalami
pertumbuhan signifikan sejok tahun 2016 hingga 2023 (Erra Fazira & Hapsari, 2024).
Laporan H_Mﬂm bahwa poda tahun 2016, nilai transaksi Mr-h'i‘...!p banking di
Indonesin masih berada di angka Rpl.045 triliun, namun dalam kurun wakiu tujub tahun,
jumilah ini meningkat drastis mencapai lebih dari Rpl4.000 trilitn pada tahun 2023,
Pertumbulian ini sejafan dengan meningkatuya penetrasi mlpllnq# se;h. meningkatnya
kepercaysan masyarakat mthmhpmsakﬂ perbankan digital Emm-&xustma, 2017

Salah satu fakior yang me aruhii profitabilitas bank adalah rasio Biaya Operasional
terhadap Pmm Mﬂﬂl [fm‘j Rasio ini digunakan untuk mengukur sejauh
mana efisiens] manajemen bank dalam mengelola h@ﬁmﬁ{uml terhadap pendapatan
yang diperoleh. Semakin mmlhh nilai BOPO), semakin ﬁﬁ&n kinerja bank, karena hal
tersebut menunjukkan bahwa hmyu upcmsmnn! Tebih kecil dibandingkan pendapatan

operasional. Dengan  demikian, 80P0 vyang rendah mencerminkan kemampuan
manajemen dalam mengendalikan bisya dan menjalankan aktivitas operasional secara
efektif (Amalia & Diana, 2022},

Seperti hal yang 80P berperan dalam menstabilkan finansial. BOPO sendin terdiri
dan dewan komisaris {Board of Commissioners) dan Direksi (Board of Directors) yang
memiliki tanggung jawan utama dalam pengawasan dan pengelolaan bank. Sedangkan
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dalam dewan komisans berfungsi mengawasi kebijakan dan kinerja diveksi, sementara
dalam direksi befungsi sebagai menjalankan operasi sehari-han bank.

Rasio Biaya Operasionalterhadap Pendapatan
Operasiional tahun 2016-2023

(Persen)
100
i
&0
40
0
T a0te | MR 16 ; 21 20335
mhils| g2z FE6 | TBST. nq.nqmq HEP TR&57 | 7RO3

Kurmber! (Norifar Jasn Keiammean (CUE, 20/6- 2023
Gambar 1.6 Raslo Blaya Wnll terhadap ml_pltin Oiperasional

Gambar 1.6 menjelaskan dalam prafik tersebut menunjukkan rasio Biaya Operasional
terhadsp Pendapatan Operasional (80,0) perbankan df Indonesia dari tahun 2016 - 2023
dalam sstusn persen. Rasio BOPO digunakan untuk menguknr efisiensi operasional bank,
di mana semakin rendah niloinya, semokin efisien kinerja nperﬂsi.unnl bank. Pada tahun
jCilllf»,. m.'.m BOPO hn.nta!l sebesar 82, 22%, kemudian menurun secary burhlup menjadi
70.66% di 2017. Tﬂ,ﬂ" di 2018, dan mencapai titik terendah pada tmhun 2019 sebesar
66,39%, yang menunjukkan tingkat efisiensi yang sangat baik pada tahun tersebut.

Namun, pads tahun 2020 terjadi lonjakan tajam ke 86,1986, mencerminkan peningkatan
biaya operasional stau penunuman pendopatan operasional, kemungkinan akibat dampak
pandemi COVID-19. Rasio ini sedikit menurun di 2021 uﬁﬂjﬁﬁ B4.50%, lalo kembali
membaik maa,gmﬁﬁm di tabun-tahun berikumyz: Eﬁmpﬂh 2022 dan 78,03% pada
2023, Secara keseluruhan, rasio BOPO menunjukkan fren fluktuatif dengan kecenderungan
membaik setelah lonjakan dio tehun 2020, Penunmon rmsio dalam dua tshon terakhir
mengindikasikan adanya perbaikan efisiensi operasional dalam industri perbankan.

Ukuran bank {bank size) mencerminkan besamya skala operasi suatu bank. yang
umumnya diukur berdasarkan total aset yang dimilikinya. Bank dengan jumlah aset yang
besar cenderung memiliki peluang lebih tinggi untuk menghasilkan pendapatan yang
signifikan, karena kapasitas sumber daya vang lebih bessr memungkinkan penpelolaan
dana yang lebih optimal dan berpotensi memberikan imbal hasil yang tinggi. Selain itw,
bank berukuran besar biasanva lebih dipercaya oleh masyarakat, karena dinilai lebih stabil,

mampu menawarkan  tingkat bunga vang kompetitif. serta memberikan jaminan
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pengembalian dana yang lebih baik. Dengan cakupan operasional vang luas. bank besar
juga memiliki kemampuan untuk menyvediakan beragum produk dan layanan keuangan
dengan efisiensi biaya yang lebih tinggi (Anastasya & Susilowati, 2021),

Bank Size
(triliun rupiah)

14.000
12,000
i 000D
8,000
£000
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2000

v R 2013 2025

o ol asl AT :Ml[f:ﬂ [E1H M.'-' u'ru: 1.1'..'1 11765

Sumber - s Jase Kevangan (GJK), 2006 -20.
| Gambar 1.7 Bank size . -

Gambar 1.7 menunjukkan grafik perkembangan Bank size atau total asét perbankan di
Indonesia dari tahun 2016 - 2023 dalam satuan miliar rupiah. Pada tahun 2016, total aset
perbankan tercatit schesar Rp6475602 miliar don mengalami' peningkatan setiap
tahunmys. Pade 2007, aset naik menjadi Rp7.099.564 miliar, kemudian berfurut-turut
meningkat ke Rp7.751 621 milior pada 2018 dan RpS.212.386 miliar pada 2019.
Pertumbuban terus berlanjut di tahun-tohon  benkutnya {l-.:ngun milan aset mencapal
Ep@. 177884 miliar pada 2020, Rp10.112.304 miliar pada 2021, dan Rpl1.0113 321 miliar
pada 2022, Pada 2023, total aset perbankan mencapai Rpl1.765.838 muliar.

Kenaikan yang konsisten ini mencerminkan pertumbuhan sektor perbankan yang stabil
dan positif; baik dari sis1 ekspansi ﬂﬁlhlh peningkatan kepercoyaan nasabah, maupun
penguatan struktur keuangan bank-hank di Indonesia. Peningkatan ukuran bank juga dapat
memmjukkan kemampuan yang lebih besar dalam menyalurkan kredit, mengelola risiko,

serta mengembangkan inovasi layanan.

Dengan meningkatnys penggunsan internet serta bertambahnya jumiah pengguna
layanan digital banking. potensi peningkatan pendapatan dar jasa- jasa perbankan lainnya
pun furai meningkat. Hal ini berkontribusi terhadap nmknya fee based income atau
pendopatan non-bunga, yaitu pendapatan vang diperoleh bank dari layanan di luar aktivitas
penyaluran kredit. Fee based income berasal dari berbagai transaksi layanan perbankan
seperti transfer. administrasi. kartu kredit. dan layanan digital lainnya. Peningkatan
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aktivitas digital bankimg mendorong intensitas transaksi ini, sehinggn menjadi sumber
pendapatan yang semakin penting dan berkelanjutan bap perbankan (Monalisa, 2021 ).

Di Indonesia pada tahun 2023 transaksi perbankan elektromik diketahui memiliki
pengaruh signifikan terhadap pendapatan berbasis biaya, dengan kontribusi sebesar 75,4%
{Anita & Christine, 2023). Menurut bank vang menyediakan layanan fmterner banking di
kawasan ASEAN cenderung memiliki kinerja yang lebih baik, ditunjukkan dengan
kemampuoan yang lebih tinggi dalam menghasilkan laba, efisiensi operasioral yang lebih
baik melalui penekanun biaya, pengelolian risiko kredit yang lebib efektif, serta kapasitas
yang lebih besar dalam membiavai kcglat:m usaha. Perbankan elektronik juga berkontribusi
dalam menurunkan biayaoperasional haqk.}hlmibmme]alm pengurangan kebutuhan
akan cabang fisik dan personel, sehinggn menciptakon efisiensi biays yang signifikan.
Efisiensi ini pada akhirnya dapat diterjemahkan ke dalam peningkatan profitabilitas bank
{Shahnhi&Fﬂzv Rm.iﬂiﬂfl. Namum demikian, pergeseran menuju liyanan perbankan
onling tidak sepenubnya tanpa konsckuensi.

Penurunan lalu lintas nasabah di kentor cabang fistk telah berpotensi. mengurangi
peluang penjialin silang (cross-selling) uniuk produk dan rvanan perbankan lainnya
(Tangiduk et al,, 2024). Selain itu, kemunculan perusahaan finech sehagal pemain baru
dnm:kuﬁﬂ_uktlnm._q,nn telah menciptakan persaingan yang semakin ketat. Persaingan
ini dapat mengikis sebagian aliran pendapatan dari bank-bank tradisional f'f'dgamari &
Diantini, 2024),

Perubahan ini mencerminkan pergeseran perilaku nusabah yang semakin beralih ke
layanan dlﬂ.hl dibandingkan layanan konvensional yang menghamuskan kehadiran fisik di
kantor ca[l_qtﬁ. Hmm digital banking nmﬁﬁhn@anyﬂr ‘kemudahan bagi
nasabah dan mempercepat efisiensi transaksi. hal ini jugs memimbulkan tantangan
tersendini bag'fﬁn'.‘k.-ﬁrﬁﬁrﬁ konvensional, terutama dalam Mpﬂ\ pendapatan (Putri et al,,
2024). Salah satu tantangan utama adalah penurunan penggunaan A7M. Jika sebelumnya
ATM nvenjadi layanan utama dalam tmnsak;i tunai dﬂn nun—t.u..u.nj‘ tren digital banking telah
menggeser preferensi masyarakat dari penggunaan ATM ke Mobile banking dan internet
banking. Hal ini menyebabkan penurunan jumlah transaksi melalul ATM vang berdempak
pada bizya operasional yang tingm dibandingkan dengan pendapatan yang diperoleh
{Sakiran et al., 2024),

Dampak digitalisasi ini juga tercermin dalam indikator 80P0 (Biaya Operasional
terhadap Pendapaton Operasional). Data menunjukkan bahwa pada tahun 2016, rata-rata
BOPO bank umum konvensional masth berada di kisaran 79-85%, namun dalam beberapa
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tahun terakhir, angkanya cenderung meningkal hingga menyentuh ™ pada 2023,
terutama bagi bank yang belum mampu mengoptimalkan layvanan digital secara efisien.
BOPO yang tinggi menunjukkan bahwa bank masih memiliki beban operasional yang besar
dibandingkan pendapatan yong dihasilkan. vang pada akhirnyva dapat menekan
profitabilitas (Sakiran et al_, 2024).

Meningkatnya peran layanan perbankan digital seperti mobile bankimg. interne
banking, dan ATAL dalam mendorong efisiensi operasional serta peningkatan fee-hased
inceme, yang berkontribusi signifikan terhadap profitabilitas bank. Di tengah transformasi
digital ini. bank tidak hanya menghadapi peluang untuk menmgkatkan pendapatan dan
menekan biaya. tetapi juga hnian@uhmpmhgqndﬂn perusahaan fimtech serta
potensi penurunan efektivitas Iwwr Penting dilakukan penelitian empiris
vang menamﬁi'hls; d:m[% m terhadap pnm. bank, dengan
mmpfxmm mdlkﬂ;ﬁﬂnﬁﬂﬂm din uk:umnhﬂk.'fwumﬁnn penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengémbangan strategi perbankan digital
vang Iﬂ efisien dan adaptif, serta menjadi referensi bagi pengambil kebifiskan dan pelaku
industri dalam mengoptimalkan potensi layanan digital guna memperkuat kinerja keuangan
perbanicﬂﬁﬂiﬁ .ﬁnu]ngi_ . :

MIJM{MLQM, 2021) menemukan bahwa meskipun pﬂhm&ﬂﬁﬂer tidak
memiliki dampak yang nyatn pada fee Based income. transaksi valuta Bsing sangat
mnnW’ﬁﬂ i menunjukkan bahwa tidak semua inovasi digital secara langsung
meningkatkan pendapatan nonbunga, dan bank periu mengevaluasi misiatif digital mercka
dari pew yang luas, Jumlah pengguna Mobile .‘mn,Hng yang aktif memiliki dempak
positif mmmm berbasis hiays, menurut penelitian lain yang
dilakukan oleh (Kusuma Dewi, 2023). Dampaknya dimediasi olelt volume transaksi mobile

banking. Hal ini menyoroti betapa pentingnys menarik pengguna baru dan memotivasi
pengguna yang sudah ada untuk terfibat dalam transakss akiif. Dulam konteks i, bank
harus membuat rencana mEn}'E‘E.I.I'.l-I.I'I u.ntuL menanﬁani'musalnh baru. Untuk membangun
ekosistern keuangan yang inklusif dan berkelanjutan, hal ind memerlukan investasi dalam
keamanan siber, meningkatkan literasi digital publik, mengembangkan produk dan layanan
baru, serta bekerja sama dengan fntech.

Beberapa bank telah mutai melakukan transformasi digital secara agresif, tetapi masih
ada bank yang kesulitan dalam menyesuaikan model bisnisnya dengan perkembangan
teknologi. Oleh karena itu, diperlukan analisis lebih lanjut mengensi sejanh mana digital
banking, melalu vanabel mobife banking, imternet banking, ATM. BOPO, dan Fee based

14



income, mempengaruhi pendapatan bank umuom konvensional dalam menghadapi era
transformasi digital ini.

Dengan melihat kondisi di atas, penelitian int bertujuan untuk menganalisis pengarub
aigital banking terhadap pendapatan bank umum konvensional dalam periode 2017-2023
dengan memperiimbangkan berbagai aspek yang terkait, baik dari sisi efisiensi operasional
maupun sumber pendapatan non-bunga (Suardanas & Kusting, 2017), Serta berdasarkan
studi- studi sebelumnya, mayoritas temuan menunjukkan bahwa tayanan digital perbankan
memberikan dampak positif terhadap peningkatan profitabilitas bank. Namun demikian,
terdapat puls sejumiah penelition yang menghasilkan temuan yang ambigu. di mana
pengaruh adopsi IE}'&M&M Ierh.nchp'.gumw selalu konsisten, Perbedaan
hasil ini mengindikasikan halwa w dari digifalisasi layanan perbankan bisa
bervariasi, lergantung pada konteks mplemenins, strategi yang digunakan, serta
karakteristik masing-masing institusi perbankan.

1.2. Rumusan Masalah

Bank umum konvensional menghadnpi paradoks transformasi digital: di satu sisi,
adopsi Hi:fdk Bm:.hng dan intermet Bonking vang masif sﬁmﬂﬂqtjn Bﬁpntnns:
lrmum,gi-:nﬁm fee-based income; mamur, di sisi lain tahun 2016- 2023 mengalami
ﬂlﬁllwl,: . faktor lain seperti Aank vize seharusnya juga memiliki hubungan yang positif
terhadap /e« based income totapi tahun 2016- 2023 mengalami Aukiuasi. Sert terdapat
konsistensi hasil dari penelitian terdahulu. Penelitian ini dilakukan untuk menguji secara
empiris kontradiksi tersebut guna memberikan solusi W&Jm mengoptimalkan
pem:ﬁnpal:n lﬂmhﬂl hnguhdmﬂ:gh!. Maka dengan permasafahan diatas maka dapat

L. Eagatmm‘ui'wﬁsi!‘pmgﬂnh M-PBanking terhadap pendapatan perbankan pada bank
umum konvensional? o

2. Bagaimana analisis pengiruh faferne! Bunking terhodap pendopatan perbankan pada
bank umum konvensional?

3. Bagaimana analisis pengarah ATM terhadap pendapatan perbankan pada bank unmum
konvensional?

4. Bagaimana analisis pengaruh Bark size terhadap pendapatan perbankan pada bank
umum konvensional?

5. Bagaimana analisis pengaruh BOPO terhadop pendapatan perbankan pada bank

umum konvenstonal?



fs. E:!.E:limaﬂ.’l analisis pﬂ'lgﬂl‘uh Mobhile hanking, internet banking, ATM, bank size dan
£0p,0 terhadap pendapatan perbankan pada bank umum konvensional?

L.3. Tujuan Penelltian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan digiral banking
terhadap pendapatan bank. baik dari segi stabilitas maupun pertumbuhan. okus penelitian
adalah untuk mengevaluasi bagaimana digital banking dapat mengurang ketergantungan
pada pendapatan bunga melalui diversifikasi sumber pendapatan, seperti lavanan
pembuymn elektronik, p]arf'nnn imvestasi rljﬁﬂ,w transaksi onfine. Penelitian iJ:Lijugn
operasional, mnﬁmmﬁmmﬁmlﬂh rﬂﬂ:}kredll secara lebih efektif.
Maka dengan tujuan distas maka dapat disimpulkan sebagai berikul.

i Mﬂﬂﬂlﬂlﬁﬁls penm‘uhﬂvbmnﬁug terhadap pendqmmlfﬂhﬂm di bank umum

2 WS pengaruh frternet Banking terhadop pendapatan perbankan di bank

uhnhnmvﬁlsmnal . .
lisis pengaruh A7Af terhadap pendapatan perbankan di bank umum

kunw

4. Menganalisis pengaruh Bank size ferhadap pendapatan perbankan di bank umum
komvensional

5. Mengananalisis pengaruh B0PC) terhadap pendapatan perbankan di bank umum
kanvensional

f, Mww ﬁmﬂyg internet Wﬂﬁmm{ hernk xize dan BOPO
terhadap pendapatan perbankun di bank umum konvensional

L4, Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfast baik secara teoritis maupun praktis.
Secara teoritis, penelitian ini dapal menjadi referensi bagi pengembangan literatur
mengenal hubungan antars digital banking dan pendapatasn bank. serta membenkan
wawasan baru tentang peran iteknologi digital dalam mendukung stabilitas dan
pertumbuhan seklor perbankan, Maka dengon tujuan distas maka dapat disimpulkan
sebagai berikut.



|. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman bagi pengembang teor dan
ilmu penpetahuan mengenai M-banking. Internet banking, ATM. BOPO, Bank size
dan pendapatan perbankan Perusahaan,

2. Manajemen dalam Perusahasn, hasil penelitian ini dapat dipunakan memberikan
informasi di untuk pertimbangan dan masekan mempertahankan pendapatan
perbankan Pervsahaan,

3. Akademisi, dapat menjadi referensi untuk penelitian terkait dalam kemajuan di dalam

kemajuan dan pengembangan di masa vang akan mendatang

L.5. Sistematika Bab

BABII Tnjauan anhmencnkmpm blﬂn—ﬂnmﬂ.l.:ﬂgnn Teori berisi penjelasan
hasil-hasil nh‘ﬁﬁ ubehm }'lllg. ;b;r.!;:mm.n dengun tu;ﬂ; ].rnrlg lﬁ‘lehh Kerangka
Fﬂnﬁmmﬂgehqhﬂalwhﬁpenehlmn vang dapat dilengkapi dengan diagram untuk
mcmm pernahaman. Hipotesis memuat pﬂ'nyalummjmge;!m hubungan
ﬂntunq:iﬂnlm akan diuji dalam penelitian.

BAB Iﬁﬂ%'ﬁmlmnﬂ meliputi deskripsi beberapa aspek penting. Objek Penelitian
lruuqn]askmmb;& yang diteliti. Jenis dan Sumber Data menggambarkan tipe data yang
mmmpmr maupun sekunder. Definisi Operasional Variabel menguraikan
defimisi dan variabel-varabel penelitizn securm jelos. Tekntk Analisis Dot memaparkan
metode dan alat yang digunakan untuk menganalisis data,

BAB IV Amlisls dan Pembahasan mm}rajlhm dua elemen pmuu; Hasil Analisis
mnumpill‘.m dﬂl y:ugﬁpewl’& dari penelitian, seperti output regresi atau hasil uji
statistik  Jainnys,  Pembahasan mgnﬂzr[nttmm hasil  tersebut  dengan
menghubungkannya pada teori atau penelitian sebelumnya untuk memberikan pemahaman
yang lebih mendalam. .

BAB V Penutup terdiri darl dua bagion. Kesrmpulan menvajikan ringkasan temuan
penelitian yang menjawab tujuan yang telah dirumuskan. Saran memberikan rekomendasi
praktis dan akademis berdasarkan hasil penelitian untuk pengembangan lebih lanjut.
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